BAB I
METODOLOGI
3.1 Gambaran Lokasi Studi

Secara Geografis Kota Malang terletak pada ketinggian 429-667 meter
diatas permukaan air laut. Secara Astronomis terletak pada 112,06 °— 112,07 ° BT
dan 7,06 °- 8,02 °LS.

Kondisi Iklim di Kota Malang memiliki rata-rata suhu udara antara
24,13°C dan rata-rata kelembapan udara berkisar antara 72%, Serta curah hujan
rata-rata 1,883 mm per tahun. Seperti umumnya daearah lain di Indonesia kota
Malang mengikuti perubahan putaran 2 iklim, musim hujan dan musim kemarau.

Secara Geologi daerahnya disusun oleh batuan hasil kegiatan gunung
berapi yang terdiri dari tufa, tufa pasiran, breksi gunung api, aglomerat dan lava.
Tata guna lahan di Kota Malang terdiri dari :

Kawasan Pertanian Tanaman Pangan
Pemukiman

Perdagangan dan Jasa

Pendidikan

Industri Pergudangan

Kawasan Militer

Perkantoran

O N o o £ w D B

Ruang Terbuka Hijau
Sedangkan secara administrasi lokasi studi Perumahan Royal Sigura-gura
terletak di Kelurahan Sumbersari, Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang, Provinsi
Jawa Timur. Secara astronomi terletak pada 112°36'15" BT dan 7°57'21,3" LS.
Untuk mencapai lokasi studi dari kampus Universitas Brawijaya dapat
ditempuh dengan kendaraan roda empat ataupun roda dua. Dan berjarak + 1 km.
Dari gerbang kampus Universitas Brawijaya (Jalan Veteran) menuju ke arah Barat
menuju Jalan Sigura-gura Barat 111 yang berada di sebelah kiri jalan kemudian
belok kiri dan untuk menuju ke lokasi longsor lurus + 100 m.
Kondisi morfologi daerah studi berupa perumahan padat yang berada di
lereng dan bantaran Sungai Metro. Pada area ini juga terdapat beberapa hunian

kos, lapangan futsal serta gedung Walet.
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Banyak lahan yang digunakan oleh masyarakat untuk tempat tinggal dan
bisnis, sehingga menyebabkan pemgolahan lahan yang berlebihan. Karena
banyaknya lahan yang dimanfaatkan oleh masyarakat itulah yang menyebabkan
beban yang ada di sekitar lokasi menjadi semakin bertambah dan daya dukung

tanah berkurang dan terjadilah longsor pada lokasi studi.

7/

Gambar 3.1 Peta Lokasi Studi Di Lihat dari Kepulauan Nusantara

(Sumber : www.google.com)
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Gambar 3.2 Peta Lokasi Studi Di Lihat dari Google Earth

(Sumber : www.googleearth.com)
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Gambar 3.3 Peta Lokasi Studi Di Lihat dari GoogleMap

(Sumber : www.googlemap.com)
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Gambar 3.4 Peta Lokasi Studi Di Lihat dari Peta Geologi Lembar Malang

(Sumber : Peta Geologi Lembar Malang)
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Gambar 3.5 Peta Lokasi Studi Di Lihat dari Peta RBI 1608-111
(Sumber : Peta RBI 1608-1111)
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Gambar 3.6 Sketsa Lokasi Studi
skala1:20
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Gambar 3.7 Potongan A-A kondisi sebelum longsor
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Gambar 3.8 Potongan A-A kondisi setelah longsor
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Gambar 3.9 Potongan B-B kondisi setelsh longsor

skalal:20
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3.2 Kondisi di Lapangan Perumahan Royal Sigura-gura Malang

Dari analisis yang dilakukan didapatkan bahwa kondisi Perumahan Royal
Sigura-gura Malang terletak pada lereng yang curam. Serta terdapat beberapa
perumahan yang menambah beban pada lereng. Selain itu juga adanya rembesan
air pembuangan yang berasal dari beberapa hunian kos.
Berikut merupakan foto-foto yang menggambarkan kondisi tersebut :

Gambar 3.11 Adanya rembesan air buangan.
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3.3 Data-data yang diperlukan

Berdasarkan penyusunan studi ini menggunakan beberapa data untuk
mendukung analisa. Data tersebut terdiri dari data primer dan data sekunder. Data
primer merupakan data yang diperoleh langsung dari lapangan, sedangkan data
sekunder merupakan data yang bersumber dari beberapa pendapat warga
setempat, pengembang Perumahan Royal Sigura-gura yang baru dan instansi
pemerintahan setempat.

Adapun data-data yang diperlukan dalam studi ini adalah sebagai berikut :
1. Peta Topografi
2. Data Geologi Regional
3. Data hasil pengujian tanah yang ada di lokasi
3.4 Langkah-langkah Pengolahan Data
3.4.1 Langkah Pengambilan Sampel Tanah

Pengambilan sampel tanah dilakukan dengan cara manual yaitu dengan
menggunakan bantuan alat berupa cangkul karena pengambilan sample dilakukan
dengan cara disturbed (terganggu). Hal ini digunakan karena keterbatasan dana
dan peralatan. Tanah diambil dengan kedalaman £ 1 m berupa tanah terganggu
dan juga tanah asli. Selain itu tanah tersebut juga diambil sebanyak + sekarung
beras pada lokasi longsor dan tanah asli yang berada di sekitar lokasi longsor.
3.4.1.1 Alat dan Bahan

1. Cangkul

2. Karung beras
3.4.1.2 Tahapan Pengambilan Sampel Tanah

1. Menentukan titik lokasi dimana sampel tanah akan diambil.

2. Membersihkan permukaan tanah dari tanaman yang ada diatasnya.

3. Melakukan pengambilan tanah dengan cangkul dan dimasukkan

kedalam karung beras.
4. Tahap 3 dilakukan pada lokasi tanah asli yang berada di sekitar lokasi

longsor.
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3.4.2 Tahapan Pengoperasian Software Geostudio Slope/W 2007
1. Tampilan awal Software Geostudio Slope/W 2007

e 207 — — i
File Edit View Keln Tools Window Help

- ==

\ IO @] & | & anobsis | Time || 1] Curert Analysis Oy |

@ GeoStudio 2007 kess = GEosiope

From Template...
Create a new project from a template
New &
Create a new project
j Open 5] @ SLOPE/W [ TEMPAW
4§ Open an existing project
' SEEP/W CTRAN/W
"\ Search . SIGMA/W ARW

Documentation »

Examples » Ea] UAKEAW ﬁvmosz,w
4

Tutorial Movies »

Create a new project with an analysis of this kind

2. Pemilihan analisis SLOPE/W klik New — pilih SLOPE/W

i oo 07| Pre——y—" | - ST

File Edit View Keyln Tools Window Help
D& @0

\ I0@| & | % anewss | Tine | [ cusent natis 0my_|
@ GeoStudio Fulllicense  ~ & GEO-SLOPE

1

From Template...
Create a new project from a template
New > ]

Create a new project
Create a new project with an analysis of this kind:

SLOPE/W E TEMP/W

j Open 5] @
~=¥ Open an existing project /
= @ AN
2 .. SEEP/W 3l cTRANW
"\ Search . SIGMA/W ARW

Documentation »

Examples » @] quakew ﬁ VADOSE/W

‘
Tutorial Movies » —
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3. Tahap selanjutnya pemilihan metode analisis klik Analysis Type — pilih

Ordinary, Bishop dan Janbu — pada PWP conditions pilih menu sesuai

dengan simulasi rembesan.

i Keyln Analyses

Analyses:

ol (Lntitled)

i...[ ] sLOPEMW Analysis

@ Name:  SLOPEAW Analysis

(none)

Description:

Analysis Type: [Eishup,

Ordinary and Janbu

Settings | slip Surface | FOS Distribution | Advanaedl

PWP Conditions from: ‘(ﬂone} =

Parent Analysis
Other GeoStudio Analysis

Ru

B-bar

Piezometric Line
Piezometric Line with Ru
Piezometric Line with B-bar

Pressure Head Spatial Function

Redo [+

Close

4. Untuk menentukan ukuran kertas maka pilih menu Set — Page —» isi

ukuran panjang dan lebar sesuai dengan yang diinginkan pada menu Units

centang mm — OK

f (untitled)* - GeoStudio 2007 (SLOPE/W DEFINE)
File Edit [Set| View Keyln Draw Sketch Mo

O Page...
~| Units and Jcale...
i| E Grid... 2
@ [ Zoom...
Axes...

_vg:‘
B 4
_EJSL

—

A8

r R
i Set Page l 2 &_J
Printer Page
Canon iP2700 series on NeQ+:
Width:  203.2 Height: 289
Working Area
Width: 266.7 Height: 03,2
Units 3
inches @ mm /
[ OK ] [ Cancel ]

5. Untuk menentukan skala yang akan digunakan pilih dan klik pada menu

Set = Unit and Scale — pilih Metric pada Engineerig Units =& klik OK

@l (untitied)* - GeoStudio 2007 (SLOPE/W DEFI
File Edit View Keyln Draw Sketcl

Set Units and Scale

P ) |

Engineering Units

@ Metric
[ & Page... -
- | / Length (L):
m' | | Units and Scale... ; / Force (F):
R T 3 Pressure (p):
i | E Grid...
= Strength:
@ [ Zoom... 2 Uit Wt of Water:
Axes,.. B

Scale
() Imperial Horz. 1: 200 Vert. 1: 200
e Problem Extents
Minimum:  x: -5,08 yi -5.08
= Maximum: x: 48,26 y: 35.56
kPa Calculate max extents from scale and origin
9.807 khjm?

View
(@ 2-Dimensional
Axisymmetric

Plan

4

Cancel

[ o
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6. Untuk menentukan jarak jaring agar memudahkan dalam penggambaran
klik menu Set—= Grid = x : 1 ; y :1 —»centang Display Grid — centang
Snap to Grid =& OK

[l (untitled)* - GeoStudio 2007 (SLOPE/W DEFINE) T & ord 2 e b
File Edit View Keyln Draw Sketch K

Grid Spacing (Eng. Units)
"]

= Page... -

K1 =1
Unitz and Scale... Eng. Units: "meters
1 y 4 \/
Grid... mm 3
\ @ X: 5 ERE
Zoom... 5

[¥] pisplay Grid [¥] Snap to Grid

\ﬁ

| K

&=

-
|

=

Hasil yang akan tampil seperti ini :
i (untitled)* - GeoStudio 2007 (SLOPE/W DEFINE) .m _

File Edt Set View Kein Draw Sketch Modfy Tools Window Help

= || | |~ R & aia| w -Fx v
EEIEA AT a3 ¥ Frwne — LR
1 ﬂ | B | § anchsis @) SLOPEAW Ansiyss - | (] curent énabsis 0riy
T r—

32000000, 16000000

7. Sebelum melakukan analisa lebih baik simpan dahulu data agar lebih
mudah menggunakannya. Pada menu File— Save As — beri nama file

sesuai yang diinginkan— Save

[ (untitled)* - GeoStudio 2007 (SLOPE/W DEFINE) 3= Window Help
Edit Set View Keyin Draw Sketch Modfy Tools Window Hep “® & [@ o] 1w  « [FElx1 2| v1 2 |[f

O New an | ¥ FEELOE — - R
-, L ™ L
& Open. Ctrl+0 .
L J i save s ===
Close J —
1 ) [} « GEO-SLOPE » GeoStudio2007 » Tutorials + [ 3 ||[ search Tutoriats L]
EH save Ctrl+S =
- Organize ~ New folder = - @
Save As. . .
Downloads i 5 -
Save As Template.. 5 Donlon Name Date modified Type
. NSRS AR Tutorial 10/08/2008 0:29 GeoStudio Docun
2 Import Regions... " 8 bismillah bisa running tanah stas bawah ... 03/05/201515:30 GeoStudio Docun| |
Export. ”j‘D'a"“ {8 bismillah bisa running tanah atos bawah .. 03/05/20151513  GesStudio Docun|
L) its
i M““'"E" * | bismillsh bisa running tanah atos bawsh .. 05052015525 GeoStudio Docun
G, e “ D_”“ " [ bismillah bisa running tanah atas dan ba.,  04/05/201512:14  GesStudic Dacun
; 4
Print Selected... ; vI; e I, bismillah bisa running tanah atas danba.. 04/05/20151237  GesStudio Docun
o . e # bismillah bisa running 08/05/20151784  GeoStudio Docun
1 bismillah bisa running e B, bismillah coba slope 30003/20152057  GeoStudio Docun
2 kondisi normal kering tanpa rembesan dengan beban L~ im'““‘:k = {8, bismillah insyaallah lancar tanpa beban  01/05/20151958  GeoStudio Docun
3 kondisi normal kering tanpa rembesan & Local Disk (C:) B, bismillah lancar april 01/05/20151849  GeoStudio Docun +
o local Disk D), = .
4 kondisi normal basah - -
5] Revereiits sl [ivse i ey e eeam et e File name: _bismillah lancar| -
) bismillah | i
6 Tanah Ladang kondisi kering wl q fsmillah lancar aprl.gsz E
7 coba aliran rembesan 3
= 5 [ cancel |
8 kondisi normal basah aliran distas 6 fsiades ! ance
/
Exit . . B B 4 /
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8. Untuk membuat koordinat sumbu yang akan digunakan dalam

penggambaran potongan melintang lereng maka klik menu Set — Axes

—> Centang Left Axis, Bottom Axis dan Axis Number — beri judul jarak
(m) pada Bottom (x) dan elevasi (m) pada Left (y)—=» OK— pada Set Axis
Size isi Increment Size dan # of Increments sesuai dengan yang

diinginkan.

D
(x|
"=

as

{@ bismillah lancar tutorial - GeoStudio 2007 (S| [ ? [ |
File Edit View Keyln Draw Sketct Display '
Left Axis [CIright Axis
Page... -
| ] |:| Top Axis Bottom Axis
Units and Scale... :; ! [fF] A Numbsers.
. Axis Titles
Grid...
1 Bottom X: Distance
Zoom... ! Left¥: Elevation
Axes... B ' oK ][ cancel
\ | JJ ancel
~ P '«
2 Sfmmmmrm—
3
| set Axis Size 4 (5 e |
K-Aods \
Min: 0 Increment Size: 1
Max: 20 #of Increments: 20 \
¥-fodis 5
Min: 0O Increment Size: 1
Max: 0 # of Incements: | 20
) oK ] [ Caneel
6

9. Hasil penggambaran koordinat sebagai berikut:

Q1

6 7 & 9 10 111213 1415 16 17 13 19 20

2

- B

I Y
....... 230458 7T 3 902N ETEen
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10. Gambarkan potongan melintang lereng sesuai kondisi di lapangan dengan

menggunakan icon Sketch Line

P ke
Ex1 Er1 BEl|&E

YN — -

/ Sketch Lines Current Analpsis Only
1

11
123 45687

- - Distanee -

3 9WNNRBUISETBEY

19 =

sl

17 =

46— -

18 = 2

"=

: C / * " {16.000000, 14.00000
] Lo . L. .
R
oL

oL

s

L

3

e . L o

L Llliiiiiiiiiiliii: .

11. Untuk memasukkan data tanah klik Keyln — Materials — klik Add

untuk menambah tanah — beri nama tanah dan pilih warna sesuai yang

diinginkan —»
tanah — klik OK

=2y

pilih Mohr-Coloumb pada Material Model — isi data

o .
utorial* - GeaStudio 2007 (SLOPE/W DEFINE) & ren

iaterials

iew Draw Sketch Modify Tools

iaterizls

®
P

lysis

Analyses...

7@ L) e
1 | I Regiens...

Points...

Materials...

\II =

Strength Functions (N
Probability Functions...

N

New Material

Hydraulic Functions () Name:
Spatial Functions (3

Slip Surface L3

Pore Air Pressure...
Phi:

Point Loads... o
Surcharge Loads...

Reinforcement Loads...

Seismic Load...

| R 3

Unit Weight:
okijm?

(e)]

EML\

12. Memberi batasan pada layer tanah yang akan dimasukkan material tanah

klik Draw — Regions

ieoStudio 2007 (SLOPE/W DEFINE)

1 [Draw] Sketch Modify Tools Window

_.-ri Draw Regions I

2 e b

L

p= Iﬁ Regions... E

/.V

Points

Materials...

Surface Layer Materials...

[

Slip Surface 3

Point Loads...

Draw: (@ Region () Circular Opening

Draw a new region or select an existing polygon region to edit.

Surcharge Loads...

Reinforcement Loads...

Contours...

Contour Labels

EFE Rikts

[
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Hasil dari penggambaran Regions seperti berikut :

-Elevation - - -

TE WM IBUIEE TR
Distance

13. Klik Draw = Materials— Kklik pada area tanah yang telah diarsir

GeoStudio 2007 (SLOPE/W DEFINE)

Window

I

n | Draw | Sketch Modify Tools
;lﬁ Regions...

1 ?’ .9’ Points k
| i Materials... 1~
A Surface Layer r'-;leterieli\ L
Slip Surface 2 r |
Point Loads...
Surcharge Loads...

W
12}
|
(]

Reinforcement Loads...

Conteurs...

Contour Labels

- -Elewation -

[l Draw Materisls P =

Keyln...

View Assigned...

Select: @) Regions

Remove

@) Assign: 1 -New Material
| 3

Ny

| S N v v |
IR

3210 T2 1314 15 18 17 13 12 20

- -Distance -

14. Untuk menentukan radius dari pola longsoran maka klik Draw — pilih

Slip Surface—+ Radius —» isi # of Radius Increments sebanyak 25 agar

lebih akurat - OK.
recStudio 2007 (SLOPE/W DEFINE)
| Sketch Modify Tools Window Help
4
g
A

£ Regions...
1 4 Points
Materials...

Surface Layer Materials...

Slip Surface 3 & Grid / i
Point Loads... K y Radius o
Surcharge Loads... 2 .g Auis Point .
Reinforcement Loads... ’m' Limits

Contours...

ER Fik'x

Contour Labels

{@@‘ x|

[

Elevation

Draw Slip Surface Radius
# of Radius Increments : 25| Rotate

Slip Surface Projection Angle

Use Left (Active) Angle of: | 135

Use Right (Passive) Angle of: | 45

I

SRS -

[ Apoly ok | cancel |

L9001 23435678 9WNIFRWISETEER

Distance
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15. Klik Draw — Slip Surface — Grid untuk menentukan titik yang akan

digunakan sebagai acuan penggambaran bidang longsor — gambarkan

pada daerah yang mendekati nilai FS paling rendah — pada # of

Increments isi 25 agar lebih akurat = klik OK

GeoStudio 2007 (SLOPE/W DEFINE)

/in Sketch Modify Tools Window Help

2 [ Regions... Q /| 1o
y .F’ Points
1 ’| i Materials...
Z Surface Layer Materials...
Slip Surface » & Grid
Rad
_if Point Loads... \ }V adius
& Surcharge Loads... 2 .ﬁ: Ais Point
‘ Reinforcement Loads... Wi Limits
@ Contours...
@ Contour Labels

-

Elevation

Distance

16. Untuk mengecek apakah data yang kita masukkan bisa untuk melakukan

Running Program maka klik

menu Tools — Verify / Optimize - jika

ptidak ditemukan kesalahan maka program tersebut dapat menyelesaikan

permasalahan — Close

JEFIME]

i Verify/Optimize Data

| Tools | Window  Help
E@’ Verify/Optimize...

1 }" Solve Analyses...

N\

Information:

Verifying selected units. .. -
Verifying analysis settings...

Verifying view...

Verifying that each node is attached to an element. ..
Verifying secondary nodes for each element. ..
Verifying that each element has a positive area...
Verifying material properties. ..

Verifying flux sections. ..

m

2 Checking analysis settings. ..
. L Verifying integration filgs—
0 Fltl OnE... Verification completed 1- 0 error(s), 0 warning(s). =
License Management... Stop
\
e \

1

3
17. Untuk Running Program klik Tools— Solves Analyses— Start
DEFINE) [ @ sowve Anatyses S =)
L M Window Help Select which analyses to solve:
/E B  Verify/Optimize... T s S
’I' Solve Analyses...
= Options... \
_| License Management... 2 o P —
"""""""" B D ot e e

w/
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18. Hasil dari Running Program Geostudio SLOPE/W adalah sebagai berikut:

Elevation

1

34

567

8 910 1 1213141516 1771819 20

Distance
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Agar tujuan dalam studi yang diharapkan tercapai, maka diperlukan adanya
gambaran sistematis tentang pengerjaan studi secara keseluruhan berupa diagram

3.5 Diagram Alir Pengerjaan Studi
alir yang disajikan pada Gambar 3.12
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Mulai

A A 4

?:tf) Pf;ﬁ Data Peta Data
Pog Geologi Pengambilan
(RBI, Image .
google Regional Sampel Tanah

i ,

Analisa : 1. Sketsa Lokasi

2. Sketsa Kontur Uji laboratorium :
3. Potongan Memanjang 1. Soil properties
4. Potongan Melintang 2. Uji kuat geser tanah

5. Profil Tanah

A
1. Penggambaran Model Lereng
2. Input Material dan Pembebanan
3. Simulasi Model : a. Keadaan Kering Tanpa Beban
b. Keadaan Kering dan Beban
c. Keadaan Ada Rembesan
d. Keadaan Ada Rembesan dan Beban

Tidak v v
Running Program Geostudio Perhitungan Secara Manual
SLOPE/W 2007 dengan Metode Bishop

Safety factor <1 atau bidang
longor mendekati kondisi di
lapangan, kecuali tanah ladang
(tanah C/ tanah asli)

Analisis Penyebab
Kelongsoran

!

Kesimpulan

Gambar 3.12 Diagram Alir




